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<b>ABSTRAK</b><br>

Akses sanitasi dan air bersih yang layak serta berkelanjutan merupakan salah satu tujuan yang terdapat
dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Kondisi sanitasi dan air bersih di Indonesia khususnya
daerah pedesaan masih belum memenuhi target. Untuk dapat mencapai target SDGs, diperlukan danayang
tidak sedikit. Salah satu sumber dana yang dapat digunakan adalah zakat, infak, sedekah dan wakaf (ziswaf)
mengingat potensi nyayang cukup besar serta adanya fatwa MUI yang membolehkan penggunaan dana
ziswaf untuk sanitasi dan air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prioritas masalah dan solusi
serta strategi dalam pendayagunaan ziswaf untuk sanitasi dan air bersih menggunakan pendekatan Analytic
Network Process (ANP). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prioritas masalah, solusi strategi dalam
pendayagunaan ziswaf untuk sanitasi dan air bersih terbagi menjadi tiga kluster yaitu masyarakat, Lembaga
Pengelola Ziswaf (LPZ) dan regulator. Prioritas masalah pada masyarakat terdiri dari Budaya, Kepedulian
dan Penerima Manfaat. Prioritas masalah pada L PZ adalah monitoring dan evaluasi, SDM dan pimpinan
LPZ. Prioritas masalah pada regulator adalah sentralisasi data, regulai dan peran strategis. Kemudian
prioritas solusi pada masyarakat adalah Budaya, Sumber Daya dan kepedulian. Prioritas solusi pada LPZ
adalah pimpinan LPZ, monitoring dan evaluasi serta penyaluran. Prioritas solusi pada regulator adalah
sentralisasi data, program dan peran strategis. Selanjutnya prioritas strategi adalah sinergi, promosi dan
infrastruktur.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Access to proper and sustainable sanitation and clean water is one of the objectives contained in the
Sustainable Development Goals (SDGs). The condition of sanitation and clean water in Indonesia,
especialy in rural areas, has not met the target. To be able to achieve the SDGstarget, significant funds are
needed. One source of funds that can use is zakat, infak, ams, and endowments (ziswaf), given its
considerable potential and the existence of an MUI fatwathat allows the use of ziswaf funds for sanitation
and clean water. This study aimsto determine priority problems and solutions as well as strategies in the use
of ziswaf for sanitation and clean water using the Analytic Network Process (ANP) approach. The results of
this study indicate that priority problems, strategic solutions in the utilization of ziswaf for sanitation, and
clean water are divided into three clusters, namely the community, the Ziswaf Management I nstitute (L PZ),
and the regulator. Priority problemsin society consist of Culture, Care, and Beneficiaries. Priority problems
at LPZ are monitoring and evaluation, HR, and LPZ leaders. Priority problems for regulators are the
centralization of data, regulations, and strategic roles. Then the priority solutions to the community are
Culture, Resources, and awareness. The priority of the solution at the LPZ isthe leadership of the LPZ,
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monitoring and evaluation, and distribution. The priority of the solution to the regulator is the centralization
of data, programs, and strategic roles. Then the strategic priorities are synergy, promotion, and
infrastructure.



